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ABSTRAK 

 

Fenomena ketidakhadiran sosok ayah (fatherless) dalam keluarga merupakan 

persoalan sosial yang semakin banyak dijumpai di masyarakat urban dan berpotensi 

menimbulkan disfungsi keluarga. Ketidakhadiran ayah, baik secara fisik maupun 

emosional, berdampak pada terganggunya fungsi pengasuhan, sosialisasi, dan 

perlindungan terhadap anak dan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bentuk-bentuk disfungsi keluarga akibat ketidakhadiran ayah serta menganalisis 

dampaknya terhadap kesejahteraan sosial dan kondisi mental anak dan remaja di 

Kelurahan Tanah Baru RW.06. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan informan anak dan 

remaja yang mengalami ketidakhadiran ayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketidakhadiran ayah menyebabkan terjadinya disfungsi peran dalam keluarga, di 

mana ibu harus menjalankan peran ganda sebagai pencari nafkah dan pengasuh 

utama. Kondisi ini berdampak pada menurunnya kesejahteraan sosial anak dan 

remaja, seperti rendahnya motivasi belajar, kesulitan bersosialisasi, gangguan 

emosional, serta kecenderungan perilaku menyimpang. Dalam perspektif teori 

fungsionalisme struktural Talcott Parsons, ketidakhadiran ayah mengakibatkan 

terganggunya keseimbangan fungsi keluarga yang berimplikasi pada 

ketidakteraturan dalam sistem sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan 

peran institusi sosial lain seperti sekolah dan masyarakat untuk membantu 

meminimalkan dampak disfungsi keluarga akibat fatherless. 

 

Kata kunci: fatherless; disfungsi keluarga; kesejahteraan sosial, kondisi mental; 

anak dan remaja  
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ABSTRACT 

 

The phenomenon of fatherless within families has become an increasingly prevalent 

social issue in urban communities and has the potential to cause family dysfunction. 

The absence of a father, both physically and emotionally, disrupts essential family 

functions such as parenting, socialization, and protection of children and 

adolescents. This study aims to identify the forms of family dysfunction caused by 

fatherless and to analyze its impact on the social well-being and mental condition 

of children and adolescents in Tanah Baru Village RW.06. This research employs a 

qualitative descriptive approach using a case study method. Data were collected 

through in-depth interviews, observation, and documentation involving children 

and adolescents who experience fatherless. The findings indicate that fatherless 

leads to role dysfunction within the family, where mothers are required to assume 

dual roles as primary caregivers and economic providers. This condition negatively 

affects the social well-being of children and adolescents, reflected in decreased 

academic motivation, difficulties in social interaction, emotional instability, and 

tendencies toward deviant behavior. From the perspective of Talcott Parsons’ 

structural functionalism theory, fatherless disrupts the balance of family functions, 

resulting in instability within the broader social system. Therefore, support from 

other social institutions, such as schools and communities, is essential to reduce the 

impact of family dysfunction caused by fatherless. 

 

Keywords: fatherless; family dysfunction; social well-being; mental condition; 

children and adolescents  
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